TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMAHAMAN DAN
PRAKTIK RELASI SUAMI ISTERI KELUARGA MUSLIM KELAS
MENENGAH WARGA PERUM RENINGGO ASRI KELURAHAN
GUMILIR KABUPATEN CILACAP

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH :

RUSDI MA'RUE
NIM 10350076

PEMBIMBING:
DRS. SUPRIATNA, M.Si.

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2014



ABSTRAK

Sebuah keluarga yang harmonis akan tercapai apabila dalam kehidupan
suami isteri terdapat relasi yang seimbang, di mana antara suami dan isteri mampu
memenuhi hak dan kewajiban masing-masing dengan baik. Relasi dikaitkan
dengan hubungan laki-laki dan perempuan sebagai suami dan istri yang bermakna
hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat maupun
keluarga. Bagaimana diantara keduanya dalam kehidupan sosial melakukan
interaksi dalam upaya mewujudkan kehidupan keluarga yang harmonis dan
seimbang, saling tolong-menolong, serta menjalankan hak dan kewajibannya
dengan penuh sadar dan bertanggungjawab sesuai dengan perannya masing-
masing.

Adapun yang menjadi pembahasan dalam skripi ini adalah untuk
mengetahui pemahaman dan praktik relasi suami isteri yang terjadi di Perum
Reninggo Asri, bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri dan dasar-
dasar yang digunakan dalam praktik pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri.
Kemudian dianalisis menggunakan Pendekatan kaidah fikih. Penelitian ini
berawal ketertarikan penyusun untuk mendeskripsikan pemahaman dan praktik
relasi suami isteri yang terjadi di Perum Reninggo Asri.

Populasi penelitian ini adalah warga Perum Reninggo Asri Gumilir
Cilacap, wawancara dilakukan terhadap suami dan isteri bagaimana pemahaman
dan praktik relasi yang terjadi. Pengambilan sampel dilakukan secara acak
dikarenakan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif.
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik. Analisis kualitatif dengan
menggunakan metode deduktif. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research

Pada akhir penulisan, penyusun menyimpulkan hasil analisis hukum Islam
terhadap pemahaman dan praktik yang terjadi di Perum Reninggo Asri dengan
pendekatan ushul fikih disimpulkan bahwa Relasi suami isteri yang terjadi di
Perum Reninggo Asri kaitannya dalam pemenuhan hak dan kewajiban Suami
dirasa cukup sesuai dengan apa yang diajarkan dalam hukum Islam, bahwasannya
dalam hukum Islam telah ditentukan kewajiban seorang suami dalam keluarga
adalah mencari nafkah dan sebagai seorang pemimpin. Pemahaman dan praktik
hak dan kewajiban suami dan isteri yang terjadi di Perum Reninggo Asri adalah
ketika sebuah keluarga mempunyai keinginan menciptakan keluargaajangh,
maka diperlukan adanya hubungan yang baik antara suami dan isteri dalam hal
pemenuhan hak dan kewajiban dalam rumah tangga serta menjalankan peran
keduanya sesaui dengan kodrat dan tugas masing-masing dan pola relasi seperti
ini sesuai dengan konsepaga>s}id asy-syari<’ah
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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.

(QS. Ar-Ra'du: 11)
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menyadari bahwa penulisan skripsi ini terdapat banyak kesalahan dan kekurangan.
Untuk itu penyusun senantiasa mengharapkan saran dan kritik yang membangun
dari berbagai pihak.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. Secara garis
besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba‘ b be
<« ta‘ t te

Es
w2
o
75]

es (dengan titik di atas)

z jim j jc

z ha* h ha (dengan titik di bawah)
z kha‘ kh ka dan ha

2 dal d de

[
N
Q1
—
N

zet (dengan titik di atas)

B ra r er

B) zai z zet

o sin s es

o syin sy es dan ye
U= sad s es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta¢ t te (dengan titik di bawah)
L za‘ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas

d gain g ge
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—a f ef
S qaf q qi
4 kaf k ka
J lam 1 el
N mim m em
O nun n en
E) wawu A4 we
Y h ha
s hamzah ; apostrof
¢ Y ye
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
CRaatia Muta’aqgidain
bac ‘Iddah
3. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila mati ditulis h
4 Hibah
4 Jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis t
) daxs Ni’matullah
)Lﬂ\ 38 Zakatul-fitri
4. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
. Fathah a A
Kasrah [ I
. Dammah u U

Xiii




5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

dlals Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a
(P Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i
e Majid

d. Dammah dan wawu mati u
u'éjjé Furud

6. Vokal-vokal Rangkap
a. Fathah danya mati ditulis ai

aSin Bainakum

b. Fathah danwawu mati au

Js Qaul
7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof
Al A’antum

ASE Y Lain syakartum
8. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
oAl Al-Qur'an
oLdll ALQiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya.

elaud) As-sama’

ol Asy-syams
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9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Dapat ditulis menurut penulisannya.
U= )ﬂ\ G99 Zawi al-furud
audl Jal Ahl as-sunnah
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah
Allah SWT menciptakan manusia dari jenis laki-laki dan perempuan

bertujuan agar di antara mereka saling melengkapi satu sama lain. Sebagai
salah satu kebutuhan berhubungan antara manusia sebagai pribadi dengan
pribadi yang lain, dapat tercerminkan ketika seseorang membutuhkan seorang
pendamping dalam hidupnya. Dalam Islam kebutuhan ini bisa terpenuhi dan
secara formal mendapat legitimasinya adalah dengan perkawinan, yaitu ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan KeTuhanan Yang Maha'ESeperti yang telah dijelaskan dalam

al-Qur'an:

S Jrom g Ll 1S g ST oSl e oS Gl OF anle e
ZLAS g 804
Dalam rangka mewujudkan tujuan di atas, sangat diperlukan adanya

sikap tanggung jawab antar suami dan isteri. Al-Qur'an telah menyebutkan

tentang pembagian tanggung jawab ini pada guritisa:

! Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.

2Ar-Ram (30): 21.
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Ditegaskan lebih lanjut di dalam sabda Nabi.

Y ) 8 g (SIS £ 1, (SIS

Ayat al-Qur'an dan hadis Nabi di atas, menjelaskan bahwa tanggung
jawab terhadap isteri dan keluarga dibebankan kepada suami. Seorang laki-
laki dan perempuan yang memasuki ikatan pernikahan, mereka menciptakan
satu unit sosial yang disebut keluarga. Sebagai unit sosial yang lain, maka ia
membutuhkan seorang pengatur atau pengawas. Peran pengatur yang khusus
ini Islam telah memilih laki-laki Suami berkewajiban menanggung dan
menjaga isteri. Sementara isteri berkewajiban melaksanakan pekerjaan-
pekerjaan rumah dalam kehidupan rumah tangga.

Hubungan laki-laki dan perempuan dalam keluarga dan masyarakat,
sesungguhnya Islam telah memberikan aturan yang rinci, tegas dan mulia.
Dalam kitab an-Nizamah al-Iljtima’i, Taqiyuddin an-Nabhani menjelaskan
hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam sebuah rumah tangga
bukanlah akadsyirkah (akad perusahaan) antara akad perdata yang
berkonsekuensi pada perkawinan kontrak (sebagaimana di dalam buku

BW/Burgelijk wet boekpasal 26, 28, 1320, dan 1338) atirah (sewa

3An-Nisa’ (4): 34.

4 Hadis Diriwayatkan dari Imam Muslim dan Abdullah bin Umar &hahih Muslim
(Bandung: Dahlan. t.t), Il, him. 125.

® Wahidun KhanAgar Perempuan Tetap Jadi Perempuan, Cara Islam Membebaskan
Wanita,cet. Ke-2 (Jakarta: PT. Serambi lImu Semesta, 2005), him. 220.



menyewa/upah mengupah) sehingga isteri ibarat budak bagi suami untuk
dipekerjakar.

Banyak dari kalangan suami memaksa seorang isteri bekerja seperti
halnya seorang suami. Suami beranggapan bahwa wanita adalah patner laki-
laki dalam bekerja di luar rumah. Padahal seorang isteri adalah permata dunia
yang harus dilindungi dan dihargai dengan harga yang sangat mabhal. Isteri
salihah adalah bagian dari simpanan terbaik bagi $usf@mun dalih bahwa
isteri adalah patner kerja suami, mendorong wanita keluar rumah, melucuti
tugas asasinya yang sebenarhya.

Kasus-kasus penganiayaan terhadap isteri telah menjamur di dunia
muslim. Pelaku hampir selalu saja menolak bertanggung jawab atas
perbuatannya. Pelaku menyalahkan isterinya karena dianggap sering
memancing penganiayaan. Kebanyakan orang beranggapan bahwa kekerasan
yang dilakukan para suami adalah kekhilafan semata. Hal ini berawal dari
pemahaman yang salah terhadap agama bahwa laki-laki boleh menguasai
perempuah Dalam UU No 1 tahun 1974 tentang Perkawinan telah disebut
bahwa hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam

masyarakat.

® Taqiyuddin an-Nabhani, Membincang Feminism Diskursus Gender Perspektif Islam
(Surabaya: alih bahasa Mansur Fakih, 1996), him.257.

" Abu Muhammad IgbalMenyayangi Isteri Membahagiakan Suaif¥ogyakarta: Mitra
Pustaka, 2004), him.21.

8 saleh bin FauzanSentuhan Nilai Kefikihan Untuk Wanita Berimaf@akarta: alih
bahasa Rahmat Al Arifin, 2003), him.145.

% |bid., him.27.
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Tujuan hidup bersuami isteri atau berumah tangga ialah ketentraman
hati, cinta, dan kasih sayang antara keduanya, yang mana semua itu
merupakan aspek kejiwaan bukan material. Tidak ada artinya kehidupan
bersuami isteri yang sunyi dari aspek-aspek maknawi ini, sehingga badan
berdekatan namun ruh atau jiwanya saling berjatth@ianggung jawab yang
diemban seorang suami memang banyak sekali, namun ada yang terpenting
dan harus dilaksanakan vyaitu sebagai suami berkewajiban membina
rumahtangga, sehingga tercipta suasana yang harfonis.

Pada dasarnya prinsip suami dan isteri adalah pasangan yang
mempunyai hubungan bermitra dan sejajar dapat dirinci lebih jauh demikian.
Seperti disinggung sebelumnya, minimal ada dua ayat al-quran yang
mengisyaratkan hubungan dan status antara suami dan isteri. Dalam kaitannya

dengan prinsip ini terdapat di dalam al-Qur'an.

ep A 3T ST U e oSS T ) e pladl ald (ST

Ayat ini menjelaskan bahwa dalam musim dingin pakaian menjadi
bahan penghangat bagi pemakainya. Pakaian juga dapat digunakan sebagai
alat penutup dari pandangan orang lain, hal ini sangat berkaitan dengan prinsip
bahwa suami istri adalah hubungan partner, keduanya saling membutuhkan

satu sama lain hingga diibaratkan sebagai pakaian pada ayat ini.

24.

10 vyysuf QardahawiHak Isteri Atas Suam{Jakarta: alih bahasa As’ad Yasin, 1996), him

M. Asmawi, Kewajiban Suami Yang Hakiki, Nikah Dalam Perbincangan Dan

Perbedaan(Yogyakarta: Darussalam, 2004),himn.199.

2 Al-Bagarah (2): 187.
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Dalam ayat yang kedua juga disebutkan bahwa wanita itu memiliki
hak yang seimbang dengan kewajibannya yakni ia berhak pula atas haknya
setelah ia melaksanakan kewajibannya. Secara langsung ayat ini
mengisyaratkan bahwa suami istri harus bermitra sejajar, maka tujuan
perkawinan akan tercapai dengan mudah dan sukses. Implikasi dari pasangan
yang bermitra dan sejajar ini muncul sikap saling: (1) saling mengerti;
mengerti latar belakang pribadi pasangan masing-masing dan mengerti diri
sendiri, (2) saling menerima; terimalah ini sebagai adanya kesenangan dan
kekurangannya,(3) saling menghormati; menghormati perkataan, perasaan,
bakat dan keinginan, serta menghargai keluarga,(4) saling mempercayai;
percaya pribadi dan kemampuan, dan (5) saling mencintai dengan cara lemah
lembut dalam pergaulan dan pembicaraan, menunjukkan perhatian pada
suami/istri, bijaksana dalam pergaulan, menjauhi sikap egois, tidak mudah
tersinggung dan menunjukkan rasa cifita.

Ayat-ayat al-Quran maupun sunnah Nabi yang merupakan sumber
utama ajaran Islam, terkandung nilai-nilai universal yang menjadi petunjuk
bagi kehidupan manusia dulu, kini, dan akan datang. Nilai-nilai tersebut di

antaranya adalah nilai kemanusiaan, kesetaraan, kemerdekaan, dan

13 Al-Bagarah (2): 228.

14 Zakiyah Darojat, sebagaimana dikutip Ismah Salmah, “Peran Wanita dalam
Membangun Masyarakat Madani”’, dalam, Firdaus Efendi and Khamami Nésthbangun
Masyarakat Madani: Melalui Khutbah dan Ceram@lakarta: Nuansa Madani, 1999), him.346-
347.



sebagainya. Berkaitan dengan nilai kesetaraan dan keadilan, Islam tidak
pernah mentolerir adanya perbedaan atau perlakuan diskriminasi di antara
umat manusia® Tujuan dari agama Islam adalah untuk menegakkan keadilan
yang meliputi keadilan ekonomi, politik, sosial, dan jender.

Relasi dikaitkan dengan hubungan laki-laki dan perempuan sebagai
suami dan istri, maka bermakna hubungan sosial antara laki-laki dan
perempuan dalam masyarakat maupun keluarga. Bagaimana di antara
keduanya dalam kehidupan sosial melakukan interaksi dalam upaya
mewujudkan kehidupan keluarga yang harmonis dan seimbang, saling tolong-
menolong, serta menjalankan hak dan kewajibannya dengan penuh sadar dan
bertanggungjawab sesuai dengan perannya masing-masing.

Pada saat relasi antara suami dan istri tidak terdapat ketimpangan,
maka sangat mungkin bagi seorang perempuan mendapatkan hak-haknya
termasuk hak reproduksi. Hak reproduksi merupakan kesempatan dan cara
membuat perempuan mampu dan sadar memutuskan serta melaksanakan
keputusan-keputusannya yang berkaitan dengan fungsi reproduksinya secara
aman dan efektif. Ketika hak reproduksi terpenuhi maka kualitas perempuan
akan terjamin, bisa sehat dan selamat dalam menjalankan proses reproduksi.
Dengan sendirinya manusia-manusia yang akan dilahirkan darinya, dididik
dari asuhannya dan didampingi oleh kebersamaannya akan sehat dan tinggi

kemampuan dan kualitasnya.

!5 Ratna Batara MuntiPerempuan Sebagai Kepala Rumah Tangddakarta: Lembaga
Kajian Agama dan Jender, 1999), him, 36.



Kualitas Perempuan atau perempuan berkualitas dalam terminologi
Islam dikenal dengamar’ah as-salihah atau perempuaalih. Salih secara
literal diartikan sebagai lawan kata dari fasid atau rusak. Makna yang
menunjukkan bahwa sesuatu itu tidak rusak adalah makna-makna salih seperti
sehat, kokoh, kuat, layak, sesuai, tepat bermanfaat, damai dan baik. Dalam
kaitannya dengan hak reproduksi, perempuan yang salihah adalah yang secara
sadar dan mengerti, dapat menjalankan fungsi-fungsi reproduksinya dengan
benar, sesuai tepat dan sehat baik fisik-biologis mental maupun'&osial.

Perum Reninggo Asri adalah komplek perumahan dimana mayoritas
warganya adalah beragama Islam. Dari aspek sosial, warga Reninggo Asri
strata sosialnya adalah menengah keatas, hal ini dikarenakan warga di Perum
Reninggo Asri mayoritas bekerja di PT. Pertamina Cilacap. Pemenuhan
kebutuhan finansial keluarga dapat dikatakan cukup. Keadaan finansial yang
mencukupi sudah tentu warga Perum Reninggo Asri tersebut mayoritas
mempunyai seorang pembantu rumah tangga.

Dalam hal peran seorang isteri di Perum Reninggo Asri, mayoritas
isteri hanya di ranah dapur, sumur dan kasur saja. Persoalan pemenuhan
kebutuhan nafkah keluarga sepenuhnya ditanggung oleh seorang suami.
Namun begitu keadaannya, peran suami begitu mendominasi dan superior
terhadap keluarga, salah satu contohnya dari pemenuhan nafkah finansial,

suami sepenuhnya memegang keuangan keluarga, dan isteri hanya diberikan

16 “Kesehatan Reproduksi Perempuan dan Relasi Suami-Istri dalam Perspektif Islam,”
http://www.sunangunungdjati.com/blog/, Akses 05 April 2014.



uang sekedar hanya untuk belanja kebutuhan pokok sehati-Ramisoalan

ini akan berimplikasi terhadap peran, hak dan kewajiban antara suami istri
menjadi tidak seimbang. Hal ini tentunya tidak sejalan dengan prinsip

kesejajaran dan kemitraan seorang suami dan isteri yang diajarkan baik di
dalam agama Islam maupun undang-undang perkawinan.

Pemaparan di atas itulah yang menarik untuk diteliti lebih dalam
tentang bagaimana relasi antara suami dan isteri menurut pandangan Islam dan
bagaimana relevansinya terhadap kondisi keluarga muslim yang ada di Perum
Reninggo Asri Cilacap. Penyusun akan membahas tentang masalah hak-hak
dan kewajiban suami isteri yang nantinya akan lebih kepada mewujudkan
sebuah kemitrasejajaran dalam kehidupan rumah tangga.

Islam sendiri dengan jelas telah memerintahkan manusia untuk
memperhatikan konsep keserasian, keselarasan, keutuhan, baik terhadap
sesama umat manusia maupun dengan lingkungannya. Pada dasarnya, konsep
hubungan antara suami isteri yang ideal (ideal moral) menurut konsep Islam
adalah konsep kemitrasejajaran atau hubungan yang setara. Islam telah
memperkenalkan konsep relasi gender yang mengacu pada ayat-ayat
substantif yang sekaligus menjadi tujuan umum syar{3ugasid asy-
Syari’ah) antara lain: mewujudkan keadilan, keamanan dan ketentraman, dan
menyeru pada kebaikan dan mencegah kejahatan.

Munculnya semangat kemitrasejajaran dalam relasi suami isteri ini

tidak dilandasi oleh keinginan untuk menciptakan persaingan antara laki-laki

17 wawancara dengan Bapak Slamet Widodo di rumahnya pada tanggal 7 September
2014.



dan perempuan. Dalam Islam, pada hakekatnya Allah SWT, menciptakan laki-
laki dan perempuan untuk saling menghormati, saling membantu sesuai
dengan kondrat masing-masing yang sesungguhnya bermuara pada satu
tujuan, yaitu guna menjalin hubungan yang harmonis antara laki-laki dan
perempuan sebagai mitra sejajar (setara), walaupun pada awalnya mereka
berangkat dari sudut pandang yang berbeda. Kaitannya dengan perkembangan
pemikiran fikih perempuan kontemporer yang dewasa ini masih cukup hangat
membicarakan status, kedudukan, dan peran perempuan, wacana keagamaan
yang mereka hasilkan juga telah membuka pandangan agar formulasi fikih
dapat dicermati komprehensif, kontekstual, dan dinamis, dengan tetap
menjaga orisinilitas prinsip ajaran Islam, karena agama memang tidak pernah
menempatkan perempuan secara diskriminatif.

Hal-hal di atas yang menjadi dasar penyusun mengambil judul skripsi:
"Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemahaman dan Praktik Relasi Suami Isteri
Keluarga Muslim Kelas Menengah Warga Perum Reningga Asri Kelurahan

Gumilir, Kabupaten Cilacap.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam peneltian ini adalah:
1. Bagaimana pemahaman dan praktik penerapan hak dan kewajiban suami

isteri pada keluarga muslim di Perum Reninggo Asri Gumilir-Cilacap?



1C

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pemahaman dan relasi serta
peran suami isteri dalam keluarga di Perum Reninggo Asri Gumilir-

Cilacap?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan bagaimana pemahaman dan praktik penerapan hak
dan kewajiban antara suami isteri di Perum Reninggo Asri, Gumilir-
Cilacap.
b. Untuk menilai bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
pemahaman dan praktik relasi antara suami isteri di Perum Reninggo
Asri, Gumilir-Cilacap.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang hendak dicapai adalah:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang maksimal terhadap perkembangan hazanah ilmu
pengetahuan Islam khususnya sebagai reverensi ilmiah terkait masalah
relasi dan hak-hak/kewajiban suami isteri.
b. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai pandangan baru di kalangan masyarakat mengenai relasi dan

hak-hak/kewajiban suami isteri terutama kepada suami dan isteri untuk
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mengetahui peran mereka masing-masing dalam sebuah keluarga
terutama masalah kesetaraan yang bertujuan untuk membina sebuah

keluarga yang sakinah.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan uraian singkat mengenai hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang penelitian yang sejenis,
sehingga diketahui secara jelas posisis dan kontribusi peneliti dan untuk
memastikan tidak adanya pengulangan dalam penelitian. Setelah melakukan
penelusuran dan pengkajian terhadap karya ilmiah yang ada, baik berupa
buku-buku atau skripsi yang berkaitan dengan Relasi Suami-Isteri keluarga
muslim, penyusun menemukan beberapa buku dan skripsi yang di antaranya:

Skripsi karya M. Nasyaruddin Latif, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Ketidakadilan Jender Dalam Peran Ganda Wani@ihg memfokuskan
perhatian kepada ketidakadilan jender pada konstruk budaya masyarakat
Indonesia yang sampai saat ini masih beranggapan bahwa seorang isteri
adalah yang bertanggungjawab penuh dan terlaksananya seluruh kewajiban
pekerjaan domestik sehingga beban kerja tersebut menjadi dua kali lipat bagi
isteri yang juga bekerja di luar rumah. Selain bekerja di luar rumah tetapi juga
harus bertanggung jawab pada pekerjaan rumah, sementara para suami
terkadang tidak berupaya membantu meringankan tugas domestik dengan

dalih pembagian perdf.

8 M. Nasyarudin Latif, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ketidakadilan Gender Dalam
Peran Ganda WanitaSkrips Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.
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Skripsi Achmad Rois Wizda, “Pemikiran Soekarno Tentang
Kemitrasejajaran Perempuan dan Laki-laki Dalam Keluarga (Studi Konteks
Analisis Dalam Buku Sarinah)”, dalam penelitan ini, difokuskan kepada
pemikiran Soekarno yang menggagas buku sarinah dan teori-teori tentang
perempuan yang dilatarbelakangi dengan sosio-budaya pada masa
kemerdekaan’

Dalam bukuTafsir Kebencian: Studi Bias Jender dalam al-Qur'an
karya Dr. Hj. Zaitunah Subhan yang semula adalah disertasinya yang berjudul
“Kemitrasejajaran Pria dan Wanita Dalam Islam”, dalam buku ini disajikan
penafsiran-penafsiran yang miring terhadap kedudukan perempuan mengenai
kepemimpinan dalam rumah tangga dan berusaha mengungkap tentang kodrat
perempuan yang selama ini disalahkaprahkan dan kemudian membudaya
dalam masyarakat Indone$fa.

Dalam skripsi yang berjudul “Keseteraan Jender Menurut Nasaruddin
Umar dan Ratna Megawangi (Studi Komparasi Pemikiran Dua Tokoh)” yang
berisi tentang pemikiran kedua tokoh tentang wacana kesetaraan jender secara

umum?!

19 Ahmad Rois Wizda, “Pemikiran Soekarno Tentang Kemitrasejajaran Perempuan dan
Laki-laki Dalam Keluarga (Studi Konteks Analisis Dalam Buku SarinaBRripsi Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

20 zaitunah SubhanTafsir Kebencian: Studi Bias Gender Dalam Tafsir Quran
(Yogyakarta: LKIS,1999).

21 Asyhari, “Kesetaraan Gender Menurut Nasaruddin Umar dan Ratna Megawangi (Studi
Komparasi Pemikiran Dua Tokoh)3kripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
20009.
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Dalam skripsi yang berjudul “Keadilan Jender (Studi Komparasi
Pemikiran Asghar Ali Engineer dan Nasaruddin Umar)” yang mengemukakan
bahwa masih adanya pemikiran yang bersumber dari teks agama yang kurang
sensitif keadilan jender, yaitu pemikiran teologi keadilan jender menurut
Asghar Ali Engineer dan Nasaruddin Unfar.

Dalam skripsi yang berjudul “Hak-Hak Permpuan dalam Keluarga:
Studi Komparatif Atas Penafisran M.Quraisy Shihab dalam Tarsir al-Misbah
dan Nasaruddin Umar Dalam Argumentasi Kesetaraan Jender Prespektifn al-
Qur'an” tulisan ini terfokus pada pemikiran kedua tokoh tentang kesetaraan
jender dalam keluarga secara gloBal.

Sejauh penelusuran yang penyusun lakukan, penelitian mengenai relasi
suami istri memang sudah banyak dilakukan baik dalam sebuah buku maupun
karya ilmiah berupa skripsi, namun penelitian yang membahas mengenai
relasi suami istri keluarga muslim kelas menengah (Studi terhadap masyarakat
Perum Reninggo Asri Gumilir Cilacap) belum ada satupun yang
membahasnya, maka asumsi penyusun adalah bahwa penelitian ini merupakan
penelitian yang baru dan layak untuk dikaji dalam sebuah skripsi yang
berjudul: Relasi Suami Isteri Keluarga Muslim Kelas Menengah (Studi

terhadap masyarakat Perum Reninggo Asri Gumilir Cilacap).

22 M. Kholid Thobhiri, “Keadilan Jender (Studi Komparasi Pemikiran Asghar Ali Engineer
dan Nasaruddin Umar)SkripsiFakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2009.

2 Rahmat Hidayat, “Hak-Hak Perempuan Dalam Keluarga: Studi Komparatif Atas
Penafsiran M.Quraisy Shihab Dalam Tafsir al-Misbah dan Nasaruddin Umar Dalam Argumentasi
Kesetaraan Gender Prespektif al-Quraskripsi Faklutas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008.
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E. Kerangka Teori
Kerangka teori ini merupakan kerangka konsep, landasan teori,
ataupun paradigma yang disusun untuk menganalisis dan memecahkan
masalah penelitian, atau untuk merumuskan hipotesis. Maksudnya untuk
memberikan gambaran atau batasan-batasan tentang teori-teori yang akan
dipakai sebagai landasan penelitian yang akan dilakukan, untuk mengarahkan
pada penelitian yang memberikan hasil yang maksimal dan memuaskan.
Scanzoni (1981) menemukan bahwa hubungan suami-isteri dapat
dibedakan menurut pola perkawinan yang ada, dia menyebutkan ada 4 macam
pola perkawinan yaitfﬁ
1. Owner PropertyPada pola perkawinaowner propertyisteri adalah milik
suami sama seperti uang dan barang berharga lainnya. Tugas suami adalah
mencari nafkah dan tugas isteri adalah menyediakan makanan untuk suami
dan anak-anak serta menyelesaikan tugas-tugas rumah tangga yang lain,
karena suami telah bekerja untuk menghidupi dirinya dan anak-anaknya.
Dalam pola perkawinan seperti ini berlaku norma:
a. Tugas isteri adalah untuk membahagiakan suami dan memenuhi semua
keinginan dan kebutuhan rumah tangga suami.
b. Isteri harus menurut kepada suami dalam segala hal.
c. Isteri harus melahirkan anak-anak yang akan membawa nama suami.
d. Isteri harus mendidik anak-anaknya sehingga anak-anaknya bisa

membawa nama baik suami.

24 Ravik Karsidi,Pola hubungan dalam keluarga (Suatu Kajian Manajemen Keluarga)
lihat di http://www.beyourself.com, akses 12 mei 2014.
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Pola perkawinan ini, isteri dianggap bukan sebagai pribadi
melainkan sebagai perpanjangan suaminya saja, dia hanya merupakan
kepentingan, kebutuhan, ambisi, dan cita-cita dari suami. Suami adalah
bos dan isteri harus tunduk padanya, apabila terjadi ketidaksepakatan,
isteri harus tunduk pada suami. Dengan demikian akan tercipta kesetabilan
dalam rumah tangga. Tugas utama isteri pada pola perkawinan seperti ini
adalah untuk mengurus rumah tangga, karena suami dianggap lebih
mempunyai kuasa ataupun wewenang. Kekuasan suami dapat dikuatkan
dengan adanya norma bahwa isteri harus tunduk, tergantung, dan patuh
terhadap suami secara ekonomi.

Pada teori pertukaran, isteri mendapatkan pengakuan dari
kebutuhan yang disediakan suami. Isteri mendapatkan pengakuan dari
kerabat dan peer group berdasarkan suami, demikian juga dengan status
sosial. Status sosial isteri mengikuti status sosial suami, isteri mendapat
dukungan dan pengakuan dari orang lain karena ia telah menjalankan
tugasnya dengan baik. Isteri juga bertugas untuk memberi kepuasan
seksual kepada suami. Adalah hak suami untuk mendapatkan hal ini dari
isterinya, apabila suami ingin melakukan hubungan seksual, isteri harus
menurut walaupun ia tidak menginginkannya. Suami bisa menceraikan
isteri dengan alasan isterinya tidak dapat memberikan kepuasan seksual.

Pada kasus lain, seorang isteri tidak berani menjenguk orang tuanya yang
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meninggal dunia di luar kota juga karena suaminya saat itu tidak berada di
tempat®®

Head-ComplementPada pola perkawinan yargead-complementsteri

dilihat sebagai pelengkap suami. Suami diharapkan untuk memenuhi
kebutuhan isteri akan cinta dan kasih sayang, kepuasan seksual, dukungan
emosi, teman, pengertian dan komunikasi yang terbuka. Suami dan isteri
memutuskan untuk mengatur kehidupan bersamanya secara bersama-
sama. Tugas suami masih tetap mencari nafkah untuk menghidupi
keluarganya, dan tugas isteri masih tetap mengatur rumah tangga dan
mendidik anak-anak, tetapi suami dan isteri bisa merencanakan kegiatan
bersama untuk mengisi waktu luang, suami juga mulai membantu isteri di
saat dibutuhkan, misalnya mencuci piring atau menidurkan anak apabila
suami mempunyai waktu luang.

Tugas isteri yang utama adalah mengatur rumah tangga dan
memberikan dukungan pada suami sehingga suami bisa mencapai
kemajuan dalam pekerjaannya dan suami mempunyai seorang yang
melengkapi dirinya. Norma dalam perkawinan masih sama seperti dalam
owner property, kecuali dalam masalah ketaatan. Dalam perkawinan
owner property, suami bisa menyuruh isterinya untuk mengerjakan
sesuatu, dan isteri harus melakukannya, tetapi dalam perkahézah
complementsuami akan berkata, “Silahkan kerjakan”. Sebaliknya, isteri

juga berhak untuk bertanya, “Mengapa” atau “Saya rasa itu tidak perlu”.

% pid.,
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Dalam hal ini suami tidak memaksakan keinginannya maupun
kehendaknya. Tetapi keputusan terakhir tetap ada di tangan suami, dengan
mempertimbangkan keinginan isteri sebagai pelengkapnya.

Dalam hubungan ini, kedudukan isteri sangat tergantung pada
posisi ayah sebagai kepala keluarga. Apabila posisi suami meningkat,
posisi isteri pun ikut meningkat, bila suami dipindahtugaskan, isteri dan
anak-anak pun ikut serta. Pada pola perkawinan seperti ini, ada dukungan
dari isteri untuk mendukung suksesnya suami. Usaha isteri tersebut
biasanya tidak terlihat dan kurang dihargai daripada pekerjaan yang
mendapat upaff,

. Senior-Junior PatnerPada pola perkawinan senior-junoir patner, posisi
isteri tidak lebih sebagai pelengkap suami, tetapi sudah menjadi teman.
Perubahan ini terjadi karena isteri juga memberikan sumbangan secara
ekonomis meskipun pencari nafkah utama tetap suami. Penghasilan yang
didapat, isteri tidak lagi sepenuhnya tergantung pada suami untuk hidup.
Isteri memiliki kekuasan yang lebih besar dalam pengambilan keputusan.
Dalam teori pertukaran, isteri mendapatkan kekuasaan dan suami
kehilangan kekuasaan, tetapi suami masih memiliki kekuasaan yang lebih
besar daripada isteri karena posisinya sebagai pencari nafkah utama,
artinya, penghasilan isteri tidak boleh lebih besar dari suami. Dalam hal ini

suami juga menentukan status sosial isteri dan anak-anaknya, ini berarti

26 |hid.,
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isteri yang berasal dari status sosial yang lebih tinggi akan turun status
sosialnya karena mengikuti status sosial suami.

Ciri perkawinan seperti inilah yang banyak terdapat sekarang.
Sekarang ini isteri dapat melanjutkan sekolah asalkan tetap mendahulukan
sekolah atau karirnya suaminya, akan tetapi isteri harus mengutamakan
suaminya. Ada beberapa di kalangan instansi pemerintah, suami harus
menjalani tugas di daerah sebelum bisa dipromosikan ke pangkat yang
lebih tinggi, demi karir suami inilah, seringkali isteri rela berkorBan.

4. Equal Partner Pada pola perkawinaqual partnertidak ada posisi yang
lebih tinggi atau rendah di antara suami-isteri. Isteri mendapat hak dan
kewajibannya yang sama untuk mengembangkan diri sepenuhnya dan
melakukan tugas-tugas rumah tangga. Pekerjaan suami sama pentingnya
dengan pekerjaan isteri. Dengan demikian isteri bisa menjadi pencari
nafkah utama, artinya penghasilan isteri bisa lebih tinggi dari suaminya.
Dalam hubungan ini, alasan bekerja bagi wanita berbeda dengan alasan
yang dikemukakan dalam pola perkawinan sebelumnya. Alasan untuk
bekerja biasanya menjadi “sekolah untuk kerja” atau “supaya mandiri
secara penuh”.
Dalam pola perkawinan ini, norma yang dianut adalah isteri atau pun
suami mempunyai kesempatan yang sama untuk berkembang, baik di bidang
pekerjaan maupun secara ekspresif. Segala keputusan yang diambil di antara

suami isteri saling mempertimbangkan kebutuhan dan kepuasan masing-

27 bid.,
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masing. Isteri mendapat dukungan dan pengakuan dari orang lain karena
kemampuannya sendiri dan tidak dikaitkan dengan suami. Dalam pola

perkawinan seperti ini, perkembangan individu sebagai pribadi sangat

diperhatikan. Konsep seperti ini dalam perkawinan memungkinkan pria untuk

mengekspresikan kebutuhan dan perasaaannya dan perempuan untuk
mengekspresikan kemarahan mereka yang terkdfitrol.

Dalam upaya pemenuhan sesuatu yang menjadi hajat hidup,
dibutuhkan dan menjadi kepentingan, berguna dan mendatangkan kebaikan
bagi seseorang maka dibutuhkan peran dari pihak lain, hal ini dimaksud
kemaslahataff. Di samping itu, dalam Islam juga menekankan pada salah satu
aspek perlindungan yang merupakan tujuan syariat agama (lima asas
perlindungan), yakni:

1. Agama (ifz ad-din)
2. Jiwa (hifz an-naf3
3. Keluarga dan keturunaaf-nasabu wa al- ‘aradu)
4. Akal (hifz al-aql)
5. Harta (iitzal-mal)*
Dalam al-Quran sendiri sebagai sumber ajaran agama Islam

disebutkan bahwa hubungan laki-laki dan perempuan adalah setara baik dalam

2 |bid.,
29 Ali Yafie, Menggagah Figh Sosiatet. Ke 2 (Bandung: Mizan, 1994), him. 185.

30 Muhammad ibn Muhammad Abu SyuhbaltHudud fi al-Islam (Kairo: Amieriyyah,
1974), him. 127
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kehidupan berkeluarga maupun bermasyarakat. Sebagaimana yang telah

difirmankan oleh Allah S.W.T:
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Dalam ayat-ayat yang telah disebutkan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa al-Quran sebagai sumber ajaran agama Islam pun telah
dengan tegas menyebutkan persamaan hak dan kewajiban antara laki-laki dan
perempuan dalam hidup berumah tangga dan bermasyarakat. Keduanya
mempunya potensi yang sama untuk mengaktualisasikan dirinya, bertanggung
jawab dengan amal perbuatan, dan sama-sama dijadikan sebagai khalifah di
bumi oleh Allah S.W.T.

Dalam perkembangannya, selama ini dalam masyarakat Indonesia
yang pada umumnya adalah menggunakan sistem keluarga partrilineal
(mengikuti garis keturunan dari ayah) maka kepemimpinan keluarga akan
jelas dipegang penuh oleh semua laki-laki karena adanya tanggung jawab
suami untuk memberikan nafkah dan hal lainnya yang harus dipenuhi dalam
keluarga. Tetapi fenomena saat ini, menunjukan perubahan cara pandang
ditandai dengan semakin majunya tingkat pendidikan yang bisa diakses oleh

siapapun baik laki-laki maupun perempuan.

31 Al-Bagarah (2): 187

32 At-Taubah (9): 71
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Sehingga dengan perkembangan zaman, tanggung jawab yang semula
dianggap hanya dapat dikerjakan oleh suami, sekarang mulai menjadi
tanggung jawab seorang isteri yang terkadang mempunyai kemampuan yang
sama atau bahkan melebihi suaminya dalam memimpin, mengatur, dan
memenuhi kebutuhan keluarganya. Kenyataan ini akhirnya membawa
perubahan dalam pola pikir di dalam hubungan suami dan isteri. Suami tidak
bisa sewenang-wenang dalam mengaplikasikan dalil-dalil yang tampak
mengedepankan seorang suami.

Adapun konsep undang-undang tentang relasi dan hak kewajiban
suami isteri terdapat dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Secara
khusus pembahasan tentang masalah ini dijelaskan dalam bab VI pasal 30-34
UU No. 1 tahun 1974, tentang hak dan kewajiban suami isteri yakni:

1. Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.

2. Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam
masyarakat.

3. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.

4. Suami adalah kepala keluarga dan isteri adalah ibu rumah tangga.

5. Suami isteri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap.

6. Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini ditentukan oleh

suami isteri bersama.

%3 UU No. 1 Tahun 1974. Tentang Perkawinan, Pasal 30-34.
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7. Suami isteri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati setia dan
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.

Dalam merumuskan dan mengaplikasikan relasi yang berkaitan dengan
hak dan kewajiban suami isteri harus dilakukan atas dasar musyawarah dan
demokrasi, adanya kehidupan yang serba musyawarah dan demokrasi dalam
kehidupan rumah tangga yang berarti bahwa dalam segala aspek kehidupan
rumah tangga harus diputuskan dan diselesaikan dengan cara musyawarah
minimal antara suami dan istet.

Maksud demokratis adalah bahwa antara suami isteri harus saling terbuka
untuk menerima pandangan dan pendapat pasangan. Demikian juga antara
orang tua dan anak harus menciptakan suasana yang saling menghargai dan
menerima pandangan dan pendapat anggota keluarga yang lain. Sebagai
realisasi dari sikap demokratis, suami dan isteri harus menciptakan suasana
yang kondusif untuk munculnya rasa persahabatan di antara anggota keluarga
dalam berbagi suka dan duka, dan merasa mempunyai kedudukan yang sejajar
dan bermitra, tidak ada pihak yang mendominasi dan menguasai. Demikian
juga tidak boleh ada pihak yang merasa dikuasai dan didonfthasi.

Prinsip pentingnya musyawarah dalam keluarga adalah perintah dalam
kehidupan rumah tangga adalah perintah agar bergaul sesama pasangan (suami

dan isteri) dalam keluarga secara baik. Sebab salah satu satu aspek untuk

34 Khoiruddin NasutionHukum Perkawinan,(Yogyakarta : ACAdeMIA + TAFAZZA,
2004), him.56

35 |bid.
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bergaul secara baik adalah saling mendengarkan pendapat pasangan,

berdiskusi dan berdialog. Hal ini ditegaskan dalam surat al-Nisa (4): 19.

BGLJJJA\JUA)J.& LG)...

Realisasi lebih jauh dari sikap musyawarah, demokratis dan dialog dapat
dikelompokan kepada: (1) musyawarah dalam memutuskan masalah-masalah
yang berhubungan dengan reproduksi, jumlah, dan pendidikan anak dan
keturuanan, (2) musyawarah dalam menentukan tempat tinggal atau rumah,
(3) musyawarah dalam memutuskan masalah-masalah yang dihadapai dalm

kehidupan rumah tangga dan (4) dalam pembagian tugas-tugas®fumah.

. Metode Pendlitian

Setiap kegiatan ilmiah diperlukan sebuah metode yang sesuai dengan
objek yang akan dibahas. Metode ini merupakan salah satu cara yang
digunakan pada suatu penelitian dan sebagai landasan dasar dalam
penyusunan skripsi, sehingga penelitian ini dapat tersusun secara sistematis
dan terarah dalam rangka untuk menghasilkan suatu penelitian yang

komprehensif dan optimal.

% An-Nisa’ (4): 19.

87 Khoiruddin NasutionHukum Perkawinan.Lhlm.58.
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian yang
tidak mengadakan perhitungan, maksudnya data yang dikumpulkan tidak
berwujud angka tetapi tertuang dalam bentuk kata¥ata.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangield research,
dalam memperoleh data, penyusun datang langsung ke lapangan untuk
melakukan pengamatan dan memperoleh data melalui wawancara yang
dilakukan terhadap warga Perum Reninggo Asri.
2. Sifat Penelitian
Adapun sifat penelitian ini adalatieskriptik analitik®® dengan
mendeskripsikan dan menafsirkan fenomena-fenomena yang ada,
berkenaan dengan kondisi atau hubungan yang ada dalam objek penelitian.
3. Sumber Data
a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari imsiview

(wawancara) dengan responden pelaku relasi suami isteri di Perum

Reninggo Asri, Gumilir Cilacap. Di antaranya adalah: Keluarga Bapak

Sriyono, keluarga Bapak Krisna Mukti, keluarga Bapak Arif Sugiyono,

keluarga Bapak Marsyandi.

% Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung : Remaja Rosdakaya,
2002), him. 6.

*Deskriptik adalah menguraikan semua data yang telah terkumpul baik yang berupa
naskah , hasil wawancara, catatan lapangan, dokumen dan sebagainya, sehingga dapat memberikan
kejelasan terhadap kenyataan atau realfaalitik adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan rincian terhadap objek yang diteliti dengan jalan
memilah memilih antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain untuk sekedar
memperoleh kejelasan mengenai halnya. Sudsittodologi penelitan filsafafJakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), him, 66
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b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi
kepustakaan berupa buku-buku yang kaitannya dengan relasi antara
suami isteri, hak-hak dan kewajiban suami isteri, makalah-makalah,
skripsi serta sumber-sumber lain yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti.

4. Subjek dan Objek Penelitian

a. Adapun yang menjadi subjek penelitian skripsi ini adalah warga di
Perum Reninggo Asri, Gumilir, Cilacap yang beragama Islam.

b. Objek penelitian dalam skripsi ini adalah mengenai praktik penerapan
hak dan kewajiban suami isteri pada keluarga muslim di Perum
Reninggo Asri Gumilir-Cilacap.

5. Populasi dan Sampel

a. Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek penefitiaBalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah masyarakat Perum
Reninggo Asri, Gumilir, Cilacap yang beragama Islam.

b. Sampel adalah sebagian dari popuiasiPenentuan sampel
menggunakan metodeurposive samplinggakni dengan mengambil
orang-orang yang terpilih oleh penyusun menurut ciri-ciri spesifik
yang dimiliki oleh sampel tersebtft.Cakupan serta karakteristiknya

bisa diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi.

“0 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktilakarta : Rineka
Cipta, 1991), him. 102.

1 Saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), him 79.

42 5, NasutionMetode Research (Penelitian limialiJakarta: Bumi Aksara, 2001), him.
98.
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Penyusun mengambil empat responden yang dianggap representatif
untuk dijadikan sebagai pengambilan sampel yang ada di Perum
Reninggo Asri.
6. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang dipakai yaitu pendekatan noffatif
yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan berdasarkan al-Qur’an,
Hadist, Kaidah Fikih, dan pendapat para Ulama yang berkaitan dengan
masalah relasi antara suami isteri keluarga muslim kelas menengah.
7. Analisis data menggunakan teori sosiologi dan hukum Islam yaitu: teori

Scanzony datagqasid asy-Syari’ah.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis dan baik dalam
menelaah, menganalisa dan meneliti, maka pembahasan skripsi ini dibagi
menjadi lima bab, yaitu:

Bab pertama merupakan pendahuluan sebagai tinjauan umum
mengenai permasalahan yang akan dibahas terdiri dari latar belakang masalah
yang didalamnya mengupas permasalahan relasi antara suami isteri.
Perumusan suatu pokok masalah, tujuan, dan kegunaan diadakannya
penelitian ini, setelah ini dilanjutkan dengan metode penelitian, metode analisi
data, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk mengarah para

pembaca kepada esensi penelitian ini.

3 Bambang Sunggond/etode Penelitian Hukun{Jakarta : Rajawali Press, 1997), him
42.
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Bab kedua memaparkan hak dan kewajiban suami isteri, mulai dari
pengertian dasar hukum batasan hak dan kewajiban suami isteri. Setelah itu
fokus ke permasalahan yang membawa relasi.

Bab ketiga menjelaskan pemahaman dan praktik penerapan hak dan
kewajiban suami isteri pada keluarga muslim warga Perum Reninggo Asri.
Bab ketiga ini merupakan uraian yang bertujuan untuk menunjukan
pemahaman dan praktik yang berlaku pada masayarakat Perum Reninggo
Asri, khususnya dalam hal relasi peran suami isteri dalam keluarga.

Bab keempatmerupakan jawaban atas pokok masalah dari skripsi ini.
Menganalisis masalah pemahaman dan praktik relasi yang terjadi pada
keluarga muslim di Perum Reninggo Asri, yang meliputi hak dan kewajiban
suami isteri serta pandangan hukum Islam terhadap peran suami isteri dalam
keluarga.

Bab kelimabab ini merupakan bab terakhir yang berisi penutup yang

terdiri dari kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah penyusun kemukakan dalam
bab-bab sebelumnya, tentang pemahaman dan praktik relasi suami isteri
keluarga muslim kelas menengah di Perum Reninggo Asri kelurahan Gumilir

Kabupaten Cilacap, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Masyarakat Perumahan Reninggo Asri kaitannya dengan pemahaman
dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri dapat divisualisasikan
sebagai berikut yakni seorang suami mencari nafkah untuk pemenuhan
kebutuhan materi keluarga, secara keseluruhan kebutuhan ekonomi
ditanggung oleh seorang suami, sedangkan seorang isteri hanya bertugas
di rumah yakni keseharian seorang isteri mengurus rumah yang berkaitan
dengan membersihkan rumah, menyiapkan makanan dan pakaian untuk
suami dan anak-anaknya, kemudian melayani suami dalam pemenuhan
kebutuharbatiniah.

Seorang suami yang secara keseluruhan menanggung kebutuhan
ekonomi keluarga menuntut seorang isteri di Perumahan Reninggo Asri
harus dapat menjalakan kewajibannya dirumah secara totalitas. Sehingga
kewajiban suami dan isteri dapat terpenuhi dengan baik. Sedangkan
berkaitan dengan pemenuhan hak masing-masing yang terjadi di

Perumahan Reninggo Asri yakni dengan suami bekerja mencari nafkah

90
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tentunya akan memenuhi hak isteri untuk dicukupi sandang pangan dan
papan. Kemudian hak suami juga dapat dipenuhi oleh isteri yakni seorang
isteri dengan melayani suami baik nafkah lahir seperti menyiapkan makan
dan pakaiannya kemudian nafkah batin yakni dengan melayani seorang
suami ketika di ranjang.

Praktik Relasi suami isteri di Perum Reningo Asri dalam
pemenuhan hak dan kewajiban, telah sesuai dengan pemahaman relasi
suami isteri, hanya saja dalam pemenuhan kewajiban seorang isteri yang
dilakukan oleh beberapa keluarga ada yang kurang sesuai dengan
pemahaman relasi suami isteri yang ada di Perum Reninggo Asri, karena
pada pola pemahaman kewajiban seorang isteri adalah menjalankan peran
dalam rumah dengan baik yaitu mengerjakan tugas rumah, seperti
membersihkan rumah, memasak, mencuci dan mengurus anak.
Kenyatannya dalam kehidupan rumah tangga masih menggunakan jasa
pembantu rumah tangga sehingga tugas isteri sebagai pengurus rumah
tangga telah terbantu karena adanya jasa pembantu. Hal ini berimplikasi
pada kurang terpenuhinya kewajiban seorang isteri. Akan tetapi hal itu
sudah dimusyawarahkan dengan baik oleh suami dan isteri sehingga
kesepakatan itu dirasa tidak dipermasalahkan.

. Hasil analisis hukum Islam terhadap pemahaman dan praktik yang terjadi
di Perum Reninggo Asri dengan pendekatan ushul fikih disimpulkan
bahwa Relasi suami isteri yang terjadi di Perum Reninggo Asri kaitannya

dalam pemenuhan hak dan kewajiban Suami dirasa cukup sesuai dengan
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apa yang diajarkan dalam hukum Islam, bahwasannya dalam hukum Islam
telah ditentukan kewajiban seorang suami dalam keluarga adalah mencari
nafkah dan sebagai seorang pemimpin. Pemahaman dan praktik hak dan
kewajiban suami dan isteri yang terjadi di Perum Reninggo Asri adalah
ketika sebuah keluarga mempunyai keinginan menciptakan keluarga yang
sakinah, maka diperlukan adanya hubungan yang baik antara suami dan
isteri dalam hal pemenuhan hak dan kewajiban dalam rumah tangga serta
menjalankan peran keduanya sesaui dengan kodrat dan tugas masing-
masing dan pola relasi seperti ini sesuai dengan konsepsid asy-
syari’ah.

Sedangkan dalam hasil analisis sosiologihukum pemahaman dan
praktik relasi suami isteri yang terjadi di Perum Reninggo Asri Gumilir,
Cilacap sudah sesuai dengan konsep-konsep teori scanzony diantaranya
yang mengacu pada pola perkawirgmior-junoir patner, posisi isteri
tidak lebih sebagai pelengkap suami, tetapi sudah menjadi teman,
kemudian dalam konsepsi lain yang dikemukakan oleh Scanzoni yakni
equal partner, tidak ada posisi yang lebih tinggi atau rendah di antara
suami-isteri. Isteri mendapat hak dan kewajibannya yang sama untuk
mengembangkan diri sepenuhnya dan melakukan tugas-tugas rumah

tangga. Pekerjaan suami sama pentingnya dengan pekerjaan isteri.
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B. Saran-Saran
Pada akhir penulisan skripsi ini, penulis mencoba memberikan saran
pemikiran dan kontribusi sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi
peneliti di bidang ilmu hukum (baik hukum Islam maupun hukum
positiffnasional) dan msyarakat khusus yang berkaitan dengan tema
pembahasan ini adalah sebagai berikut:

1. Pola relasi suami isteri dalam keluarga yang nantinya bertujuan untuk
menuju ke dalam kehidupan rumah tangga yang harmonis dan tentram
haruslah menjalin komunikasi yang baik antara keduanya dan
melaksanakan tugas keduanya dengan baik dan benar sesuai dengan apa
yang dianjurkn oleh syari'at agama Islam.

2. Pada kehidupan rumah tangga setiap kali ada masalah dan diharuskan
mengambil keputusan, hendaknya semua itu dilakukan dengan cara
musyawarah antara anggota keluarga terutama antara suami dan isteri,
menerima saran ataupun masukan dengan baik tidak perlu melihat posisi
keduanya dalam keluarga dan seberapa besar kontribusi dalam keluarga,
karena pada dasarnya konsep antara suami dan isteri adalah sebagi konsep
partnership.

3. Dalam kehidupan berkeluarga hendaknya mengkesampingkan rasa
superior terhadap salah satu pihak yang timbul dari dirinya karena dia
merasa memiliki kontribusi yang besar terhadap keluarga, akan tetapi
harus lebih mengedepankan rasa saling memahami tugas masing-masing
dalam keluarga dan saling menghargai dan tolong menolong satu sama

lain.
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No. |

HIim.

| Fn. |

Terjemahan

BAB |

1

1

2

Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah

Dia

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tentgeram

kepadanya, dan dijadikanNya di antaramu rasa K
sayang.

Kaum laki-laki tu adalah pemimpin bagi kaum war

asih

ita,

oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka

(laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan kar

ena

mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari

harta mereka.

Setiap kamu adalah pemimpin yang akan dim
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya

12

intai

Dihalalkan bagi kaum pada malam hari bulan puasa

bercampur dengan isteri-isteri kamu, mereka itu ad
pakaian bagimu dan kamupun adalah pakaian dari
mereka

(6]

13

alah
bagi

Hukum-hukumdisyari’atkanuntukkemaslahatan hamba

»

27

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan p

uasa

bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah

Pakaian bagimu, dan kamupun adalah Pakaian
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu t
dapat menahan nafsumu, Karena itu Al
mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu.

19

28

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perem
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong

bagi
dak
lah

buan,
bagi

sebahagian  yang lain. mereka  menyuruh

(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari V|
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat
mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya.

22

32

dan bergaullah dengan mereka secara patut.

BAB I

28

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya iala
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu seng
supaya kamu cenderung dan merasa tents
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa Kk
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikia
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum
berfikir.

10

28

Wahai para pemuda, barang siapa diantara
sanggup untuk melaksanakan pernikahan
lakukanlah, yang demikian itu lebih baik diant

ang
dan

h dia
diri,
Bram
asih
n itu
yang
kamu

naka
ara

kalian demi menjaga kemaluanmu.




11

29

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum war
oleh Karena Allah Telah melebihkan sebahag
mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanit

nita,
Jjian
a),

12

30

...dan bergaullah dengan mereka secara
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (m
bersabarlah) Karena mungkin kamu tidak menyt
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya keba
yang banyak.

batut.
aka
ukai
nikan

13

31

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum war,
olen Karena Allah Telah melebihkan sebahag
mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wan
dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkah
sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wsi
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 0O
Karena Allah Telah memelihara (mereka). wan
wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, M
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di te
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian

mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu men
cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguh
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

nita,
Jjian
ita),
kan
anita
agi
leh
ita-
nka
mpat
ika
cari-
nya

14

32

...dan bergaullah dengan mereka secara
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (m
bersabarlah) Karena mungkin kamu tidak menyt
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya keba
yang banyak.

batut.
aka
ikai
nikan

15

32

...dan suami-suaminya berhak merujukinya dg

hlam

masa menanti itu, jika mereka (para suami)

menghendaki ishlah. dan para wanita mempunyai
yang seimbang dengan kewajibannya menurut
yang ma'ruf. akan tetapi para suami, mempunyai
tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan A
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

hak
cara
satu
lah

16

35

18

mereka adalah Pakaian bagimu, dan kamupun &
Pakaian bagi mereka.

adalah

17

35

19

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan berg
suku supaya kamu saling kenal-menge
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara K
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diant
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui

Maha Mengenal.

kamu
dan
suku-
nal.
amu
ara
lagi

18

42

26

...dan para wanita mempunyai hak yang seim
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf.

bang




19

42

27

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbug
kepada dua orang ibu bapaknya, ibu
mengandungnya dengan susah  payah,
melahirkannya dengan susah payah (pula).

it baik
nya
dan

20

43

28

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik
laki maupun perempuan dalam keadaan berin
Maka Sesungguhnya akan kami berikan kepad
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang
baik dari apa yang Telah mereka kerjakan.

laki-
nan,
anya
kami

lebih

21

44

30

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perem
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong
sebahagian yang lain.

buan,
bagi

22

44

Sil

...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjg
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menol
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

ikan)
ong

BAB IV

23

76

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum war
oleh Karena Allah Telah melebihkan sebahag
mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wan
dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkah
sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wsi
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 0O
Karena Allah Telah memelihara (mereka).

lita,
Jjian
ita),
kan
anita
agi
leh

24

77

Hak perempuan atas suaminya adalah membeg
sandang, pangan dan tempat tinggal dengan cara
baik dan apabila terdapat ketidak patuhan Y
dilakukan oleh isteri janganlah kamu memukul waja

erikan
yang
ang

1h,

25

78

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum war
oleh Karena Allah Telah melebihkan sebahag
mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wan|
dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkah
sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wsi
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 0O
Karena Allah Telah memelihara (mereka). wan
wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, M
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di te
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian

mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu men
cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguh
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

nita,
Jjian
ita),
kan
anita
agi
leh
ita-
nka
mpat
ika
cari-
nya
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DAFTAR WAWANCARA

1. Apakah ibu bapak paham tentang hak-hak dan kewajiban suami isteri baik
menurut ketentuan agama islam maupun ketentuan hukum positif?

2. Bagaimana pandangan bapak mengenai kewajiban suami atas isteri?

3. Bagaimana pandangan ibu menegenai kewajiban isteri atas suami?

4. Bagaimana pandangan bapak tentang hak suami atas isteri?

5. Bagaimana pandangan ibu menegenai hak isteri atas suami?

6. Setujukah bapak dengan kewajiban suami dalam rumah tangga hanya dengan
pemenuhan dalam nafkah lahir dan batin dalam arti sebagai pencari nafah
sgja?

7. Setujukah Ibu dengan ibu dengan kewajiban isteri hanya dalam ranah rumah
sgjadalam arti ranah dapur, sumur, dan kasur?

8. Apakah bapak ibu setuju dengan adanya kesetaraan gender antara suami
isteri?

9. Mengenai masalah finansial, menurut hemat saya penghasilan bapak sebagai
kepala keluarga amatlah besar bagaimana dengan pembagian finansial antara
bapak dan ibu?

10. Bagaimana pandangan ibu bapak menegenai konsep kemitrasgjgjaran dalam
keluarga, khususnya dalam pemenuhan hak dan kewgjiban antara suami dan
istri?

11. Menurut anda apa arti keluarga sakinah?

12. Ukuran bahagia menurut anda itu seperti apa?



13. Langkah-langkah seperti apa yang sudah anda lakukan untuk menjaga agar
keluarga anda tetap sakinah?

14. Hak dan kewgjiban suami isteri merupakan salah satu faktor pendukung
terciptanya keluarga sakinah, bagaimana anda menyikapi ini, seperti nafkah,
mendidik anak, melindungi keluarga, pemenuhan finansial?

15. Hak dan kewajiban apa sgja yang intensitasnya diperbanyak dan yang lain
diminmalisasikan untuk keluarga anda?

16. Dari sekian banyak hak dan kewajiban hal apa sga yang sering menjadi
masalah atau berbeda pendapat yang sering terjadi salah pemahaman antar
anggota keluarga dan apa solusinya?

17. Jadi apakah anda setuju apabila kami katakan bahwasannya hak dan
kewajiban dalam keluarga merupakan unsur yang sangat penting dalam

pembentukan keluarga sakinah?
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